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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 LatarBelakangMasalah 

  Tata rias wajahatau yang biasadikenaldengansebutanmakeup 

telahmenjadibagiandarirutinitaskehidupanmasyarakat modern 

khususnyabagikaumwanita. Penggunaan tata rias 

wajahsendirisudahberkembangmenjadisuatukebutuhanuntukmempercantikdiri, 

menunjukkanjatidiri dan kepribadian, sertauntukmengikutiperkembangan mode 

terutama di dunia entertainment di mana berkumpulnya para professional make-up 

artist. Make-up Artist (MUA) merupakansuatusenimerias yang dilakoni oleh 

orang-orang bekerjasebagaimeriaswajahuntukberbagaikepantinganseperti acara 

pesta, pernikahan, pemotretan, penggungwisuda, 

peragaanataukeperluanlainnya(Pendidikan, Rias, Teknik, & Surabaya, 

2021).Seseorangdikatakansebagai makeup artis adalahmereka yang 

memahamiteknik makeup serta jam terbang yang telahdialakukandinilaidari skill 

dan kemampuandiadalammelakukanriasankepadakonsumensertamereka yang 

telahmelakukanpetihankursus makeup kepada professional makeup artis ternama 

dan memilikisertifikanmuadaritempatmerekamenimbailmu. 

Perludiketahui, bahwapenggunaan tata rias 

wajahbukanhanyadapatdilakukan oleh seorangprofessional make-up artist saja. 

Wanita biasa pun dapatmenggunakan tata rias 

wajahgunamenunjukkankepedulianterhadappenampilannya, 
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dalammemenuhiaktivitaskehidupannyasehari-harilayaknyaseorang professional 

make-up artist. Keinginansetiapwanitadalammempercantikdirimenggunakan tata 

rias wajahsangatberagam, namununtukmelakukanperiasan pada 

wajahtidaksemuanyadapatmelakukannyasecarasendiriuntukmenghasilkanhasil 

yang baik dan sempurna. Oleh karenaitudibutuhkansebuahjasa yang 

melayanihaltersebutyaitujasamake up 

artistsupayabisamengubahpenampilanwanitatersebutuntukmenghadiri acara-acara 

tertentu.  

Kota Payakumbuhmerupakan salah satukota di Provinsi Sumatera Barat 

yang juga memilikipenawaranjasamake up artist.Karakter dan sifatwanita yang 

umumnyagemarberiasmenyebabkanbisnisjasamake up artist di 

Payakumbuhtumbuhdengansubur. Karena itu, tidaksulituntukmencari dan 

menemukanmake up artist terbaik di wilayah Payakumbuhuntukkonsumen yang 

membutuhkanlayanan makeup rias wajahdariprofesional di 

bidangkecantikan(Muakediri.com, 2021). 

NamunseiringterjadinyaPandemi Covid-19 di Kota Payakumbuh, 

penyediajasamake up artistmulaiterpengaruhdengankondisitersebut. Pemerintah 

Kota (Pemkot) Payakumbuhmengizinkandigelarnyaresepsipernikahan di masa 

kenormalanbarupandemi covid-19. 

Izinkeramaianinidiberikandengansyaratmengikuticarapengurusanizinsecaraberjenj

ang dan mematuhiprotokolkesehatan yang telahditetapkan(Hendra, 2020). 

Resepsipernikahanadalah salah satu acara yang memerlukanjasamake up artist. 

Akibatperaturantersebut, semua acara yang menggunakanjasamake up 
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artistdapatmenerimapermintaanmake upuntuk acara-acara tertentu, 

denganmenerapkanberbagaiprotokolkesehatan agar terhindardari virus dan 

penyakit. 

Pekerjaanjasamake up 

artisttermasukdalampekerjaanberisikotinggiterhadappenularan Covid-19. 

Seorangmake up artistmestiberkontaklangsung dan dekatdenganpelanggan. MUA 

juga harusmenyentuhwajahtermasukmata, bibir, dan hidung. Pelanggan juga 

sudahpastitakbisamemakai masker saatdidandani. Kondisiinijelasmembuatmake 

up artist dan pelangganberisikoterinfeksi. Belum lagi makeup yang 

digunakanberamai-ramai dan 

berpotensimembawakumanpenyakit(CNN.Indonesia, 2020) 

Pekerjaanmake up artist yang 

mengharuskanberdekatandengankliententumembuatmerekaharusmenyiapkanprote

ksiekstra agar tidaktertularataupunmenularkan virus. Para makeup artist 

harusmemahamirisikodaripekerjaanmereka.Protokolkesehatan yang 

harusdipergunakanuntukmenjagakeamanan dan 

kenyamananklienmaupunpenyediajasamake up artist saatbekerjaadalahPakai 

Masker, Pakai Face Shield, 

Tidakmenyentuhwajahpenggunajasasebelumcucitangan juga memperhatikanalat 

makeup yang dipergunakan agar jangansampai virus menempel di salah satualat 

makeup, lalumalahterkenakeklienberikutnya(Febriani, 2020) 

Berdasarkan survey awalAgustus 2021 pada 5 penggunajasamake up artist 

dapatdiambilkesimpulanbahwapenyediajasamake up artist dalammelakukan make 
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up menggunakan sponge yang baru dan bersih, tapiada juga sponge 

bedakbeberapa kali pakai, sedangkuassudahbeberapa kali dipergunakan. 

Selanjutnyadalampelaksanaanyaada yang 

menaatiprotokolkesehatandengammemakai masker dan mencucitangan dan ada 

juga yang 

tidakmenggunakanprotokolkesehatanhalinimerupakankepeduliankesehatandaripen

yediajasakepadakonsumenselakupembelijasa. 

Selainitupenggunajasamenggunakan MUA 

tersebutdenganalasanadalahkarenamuatersebutmerupakanrekomendasidaritemans

ebabmerekamenyediakanpaket (baju, makeup, henna sepaket dan juga )selainitu 

juga mereka juga mendapatkaninformasidari social media 

bahwapenyediajasatersebutmenjagakebersihan dan 

kerapihandalampemberianjasanya. 

Dari survey pendahuluanAgustus 2021 pada 2 orang penyedia Jasa make 

up artist di Kota 

Payakumbuhdiperolehinformasibahwapandemimembuatpenyediajasamake up 

artist banyakberbenah dan mengubahsejumlahmetode rias demi kebersihan dan 

keamananpelanggan dan juga 

penyediajasahalinimerupakansuatubentukkepeduliankesehatan makeup artis agar 

memberikanjasadenganmengaplikasikan makeup yang lebihhigienis. 

Pekerjaanmake up artist termasukdalampekerjaanberisikotinggiterhadappenularan 

Covid-19, dimanapenyedia Jasa make up artist 

mestiberkontaklangsungdenganpelanggan. Kemudian juga 
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harusmenyentuhwajahtermasukmata, bibir, dan hidung. Pelanggan juga 

sudahpastitakbisamemakai masker saatdidandani. 

Kondisiinijelasmembuatpenyediajasamake up artist dan 

pelangganberisikoterinfeksi dan 

inimenjadikanpenyediajasauntuklebihpeduliterhadapkesehatanpelangganmaupunk

esehatandirisendiri.  

Dalamhalkepeduliankesehatantersebut, untukmengatasipenyebaran covid-

19 penyediajasasaatberangkatmeriasakanmembawaperalatan makeup yang 

dibutuhkansaja. Penyedia Jasa make up artist juga 

menggunakanprotokolkesehatan yang ketatsepertimemakai masker dan face shield 

sertamenjagakebersihandiribesertaperalatan make up yang digunakan. 

Kemudiansebelummemulaimelakukan make up 

penyediajasamencucitanganterlebihdahulubegitu juga dengan yang akan di make 

up dimintauntukmembersihkanwajah dan mencucitanganterlebihdahulu. Kosmetik 

dan alat makeup yang 

digunakandibersihkanterlebihdahuludenganmenggunakanpembersih yang 

sudahterjamin.  

Kemudianperalatansepertikuas, sponge 

penggunaannyauntuksekalipakaimencegahpenggunaanberulang yang 

berisikomeningkatkanpenyebaranpenyakit. Kuas dan sponge yang 

tidakmemilikipengganti dan terpaksadigunakanberulang kali 

harusdisinfeksidenganmenggunakancairanantiseptikprodukpembersih natural, dan 

alkoholmurniuntukmembersihkanperalatan makeup. Produk makeup loose powder 
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yang digunakan juga merupakanproduksekalipakai.  

Untukprodukcairsepertilipstik, diambildenganmencongkelmenggunakanperalatan 

make up. Hal inibertujuanuntukmengurangipaparan makeup. 

Sementarauntukprodukseperti mascara menggunakanaplikatorsekalipakai dan 

tidakmencelupkannyakembalikedalambotolmaskara.  

Pengaplikasian make up pada konsumen yang 

menggunakanprotokolkesehatandiperlihatkan pada 

calonpenggunajasadengancaramenampilkanhasil-hasilfotojasamake up artist, 

maupun video ataurekaman proses melakukanmake up, dan juga 

testimonidaripenggunaanjasamake up tersebut. Hal 

inibertujuanuntukmempengaruhiniatbelipengunajasamake up artist. 

PuchaseIntentionadalahprobabilitas dan 

kemauanindividuuntukmemberikanpreferensi pada 

produkdalampertimbanganpembelian. Sama halnya dengan 

kesediaanindividuuntukmembeli dan mempertimbangkan proses 

pengambilankeputusan(Agyeman & Badugu, 2017). Purchase Intention dapat 

digunakan untuk menguji implementasi saluran distribusi baru dan membantu 

dalam menentukan apakah konsep tersebut layak dikembangkan lebih lanjut dan 

memutuskan pasar geografis dan segmen konsumen mana yang akan ditargetkan 

melalui saluran tersebut, Untuk memprediksi perilaku konsumen, perlu diketahui 

sikap, penilaian, dan faktor internal yang pada akhirnya menimbulkan niat beli 

(Peña-García et al., 2020) 
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MenurutPatumtaewapibal & Boonyasiriwat 

(2020)HealthConsciousness,Kesadaranterhadap kesehatanindividuyang 

pedulitentangkesehatanmasing-masing. Kesadarankesehatanterdiridaritigaelemen: 

kesadarankesehatandiri, tanggungjawabpribadi, dan motivasikesehatan. 

Kesadarankesehatantelahdidokumentasikandenganbaikuntukmemprediksiniatyang

terlibatdalamperilakukesehatan dan perilakulingkunganmenemukanbahwa orang 

yang memilikikesadarankesehatan yang tinggicenderungmemilikiniat yang 

tinggiuntukmenggunakanprodukapapun. Kaur & Bhatia 

(2018)menemukanbahwakesadarankesehatanmenimbulkanniatuntukmembelisuatu 

produk. Namun, perilakutertentu yang 

kurangdiketahuidampakkesehatannyacenderungmemilikihubungan yang 

tidaksignifikandengankesadarankesehatan. Dengandemikian, 

kesadarankesehatanharus mampumemprediksiniatindividuuntukmemutuskan 

hidup sehat (Patumtaewapibal & Boonyasiriwat, 2020) 

PerceivedBehaviorControl(PBC)diusulkan juga memilikidampaklangsung 

padaperilaku. MengikutikerangkateoriTheory of Planned Behavior (TPB), 

individuakanberhasildalammelakukanperilakutertentujikamerekamemilikikontrol 

yang cukupatasfaktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhikeberhasilantujuanperilaku. Memilikisikappositifterhadap hidup 

sehatmerupakan salah satuprediktor yang relevandarikesadaran akan hidup 

sehat(Gabbiadini & Greitemeyer, 2019). 

Sikap 

(attitude)menggambarkanhasilevaluasiseseorangterhadapsuatuentitas 
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(bendaatauperbuatan), apakah orang tersebutsukaatautidaksuka. 

Sikapterhadapperilakumengacu pada sejauh mana 

seseorangmengevaluasiataumenilaiperilakutersebut. 

Sikapberfungsisebagaipenentuniatperilaku. 

Sikapmemilikipengaruhterhadapniatbeli(Kusumaningsih et al., 2019). 

Menurut Gabbiadini & Greitemeyer (2019)sikap terjalin ke dalam jalinan 

kehidupan sehari-hari dan didefinisikan sebagai kecenderungan psikologis yang 

diekspresikan dengan mengevaluasi entitas tertentu dengan beberapa derajat suka 

atau tidak suka. Orang-orang mencoba reaksi langsung dan otomatis terhadap 

segala sesuatu yang mereka hadapi tetapi sikap dapat diubah dengan memberikan 

informasi baru. Dengan demikian, sikap dijadikansalah satupenentukeinginan 

konsumendalammembeli jasa Makeup Artis pada penelitianini.  

Dari latarbelakang dan fenomenadiatas, 

penulistertarikuntukmelakukanpenelitiandenganjudul ”“Pengaruh Health 

Consciousness, Perceived Behavioral Control Dan Attitude Terhadap Purchase 

Intention: StudiPerilakuKonsumen Make Up Artist Pada Masa Pandemi Covid-

19: 

 

1.2  PerumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangtersebut, 

makamasalahdalampenelitianinidirumuskansebagaiberikut: 

1. BagaimanapengaruhHealth ConsciousnessterhadapAttitude 

dalammenggunakanjasamakeup artist pada masapandemi covid-19 di Kota 

Payakumbuh? 
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2. BagaimanapengaruhHealth ConsciousnessterhadapPurchase Intention 

konsumendalammenggunakanjasamake up artist pada masa pandemi 

covid-19 di Kota Payakumbuh? 

3. BagaimanapengaruhPerceived Behavioral ControlterhadapAttitude 

dalammenggunakanjasamake up artist pada masa pandemi covid-19 di 

Kota Payakumbuh? 

4. BagaimanapengaruhPerceived Behavioral ControlterhadapPurchase 

Intentionkonsumendalammenggunakanjasamake up artist pada masa 

pandemi covid-19 di Kota Payakumbuh? 

5. BagaimanapengaruhAttitudeterhadapPurchase Intention 

konsumendalammenggunakanjasamake up artist pada masa pandemi 

covid-19 di Kota Payakumbuh? 

6. BagaimanapengaruhHealth Consciousnessterhadap purchase intention 

konsumendalammenggunakanjasamake up artist pada masa pandemi 

covid-19 di Kota Payakumbuh yang dimediasi oleh Attitude? 

7. BagaimanapengaruhPerceived Behavioral Controlterhadap purchase 

intention konsumendalammenggunakanjasamake up artist pada masa 

pandemi covid-19 di Kota Payakumbuh yang dimediasi oleh Attitude? 

 

 

 

 

1.3  TujuanPenelitian 

Adapun tujuan yang ingindicapaidalampenelitianiniadalahsebagai 

Berikutuntukmengetahui : 
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1. MenganalisispengaruhHealth ConsciousnessterhadapAttitude 

dalammenggunakanjasamake up artist pada masa pandemi covid-19 di 

Kota Payakumbuh. 

2. MenganalisispengaruhHealth ConsciousnessterhadapPurchase Intention 

konsumendalammenggunakanjasamake up artist pada masa pandemi 

covid-19 di Kota Payakumbuh. 

3. MenganalisispengaruhPerceived Behavioral ControlterhadapAttitude 

dalammenggunakanjasamake up artist pada masa pandemi covid-19 di 

Kota Payakumbuh. 

4. MenganalisispengaruhPerceived Behavioral ControlterhadapPurchase 

Intentionkonsumendalammenggunakanjasamake up artist pada masa 

pandemi covid-19 di Kota Payakumbuh. 

5. MenganalisispengaruhAttitudeterhadapPurchase Intention 

konsumendalammenggunakanjasamake up artist pada masa pandemi 

covid-19 di Kota Payakumbuh. 

6. MenganalisispengaruhHealth ConsciousnessterhadapPurchase Intention 

konsumendalammenggunakanjasamake up artist pada masa pandemi 

covid-19 di Kota Payakumbuh yang dimediasi oleh attitude. 

7. MenganalisispengaruhPerceived Behavioral Controlterhadap Purchase 

Intentionkonsumendalammenggunakanjasamake up artist pada masa 

pandemi covid-19 di Kota Payakumbuh yang dimediasi oleh Attitude. 

 

1.4  ManfaatPenelitian 
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1. Dapatdigunakansebagaisumberreferensi dan 

menambahinformasibagikonsumen yang berniatmenggunakanjasa makeup 

artist pada masaPandemi Covid-19 di Kota Payakumbuh 

2. Bergunauntukpengembanganilmupengetahuansecarateoritissebagaimana 

yang telah di pelajaridalamperkuliahan. 

3. Dapatmenjadibahanacuandalampenelitianselanjutnyadenganobjekyang 

serupa. 

 

1.5  Ruang LingkupPenelitian 

Dalampenelitianini, 

penulishanyamembahasmengenaijudulPurchaseIntentionkonsumenuntukmenggun

akanjasamake up artist pada masa pandemi covid-19 di Kota 

PayakumbuhdilihatdariHealth Consciousness,Perceived Behavioral Control 

danAttitude.Disinipenulismengambilsampel pada konsumen yang 

berniatmenggunakanjasa makeup artist pada masaPandemi Covid-19 di Kota 

Payakumbuh. 

 

1.6  SistematikaPenulisan 

Dalampenelitianinipenulismenyusun lima baburaian, dimanadalamtiap-

tiapbabmemiliki sub-sub bab masing-masing, yaitusebagaiberikut : 

BAB I Pendahuluan 

 Dalambabinipenulismenjelaskantentanglatarbelakangmasalah, 

perumusanmasalah, tujuanpenelitian, 

manfaatpenelitian,ruanglingkuppenelitian, sertasistematikapenulisan. 
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BAB II TinjauanLiteratur 

 Dalambabinipenulismenjelaskanteori-teori yang 

diperlukanuntukmenjelaskanvariabel-variabel pada penelitianini. 

Selainitudalambabinidiuraikan pula mengenaipenelitianterdahulu, 

pengembanganhipotesis dan kerangkakonseptualpenelitian. 

BAB III MetodePenelitian 

 Dalambabinimenjelaskantentangdesainpenelitian, populasi dan sampel, 

defenisioperasionalvariabel dan pengukuranvariabel, sumber dan 

metodepengumpulan data, sertametodeanalisis data. 

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 

 Dalambabiniberisikanmasalah yang di bahasdalampenelitianini. 

Berupapembahasanmengenaianalisis data dan pembahasan. 

BAB V Penutup 

 Dalambabinimerupakanbagianpenutupdariskripsiini, yang 

disajikanberupakesimpulan-kesimpula, implikasipenelitian, 

keterbatasanpenelitianserta saran-saran yang 

relevandenganhasilpenelitian yang telahdilakukan. 

 

 


